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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Perkembangan 

Motorik Kasar dan Motorik Halus” ini dengan baik dan tepat waktu. 

Makalah ini disusun dalam rangka memenuhi tugas akademik sekaligus untuk 

memperluas wawasan mengenai pentingnya memahami perkembangan motorik pada anak, 

baik motorik kasar maupun halus, serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Penulis 

menyadari bahwa perkembangan motorik merupakan aspek penting dalam tumbuh kembang 

anak yang harus diperhatikan oleh orang tua, guru, dan masyarakat. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan makalah ini, terutama kepada dosen pembimbing, orang tua, teman-teman, 

serta pihak lain yang turut memberikan masukan dan motivasi. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa mendatang. 

Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya dalam bidang 

pendidikan anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangananakmerupakanfondasipentingdalammembentukkualitassumberdayamanusia 

di masa depan. Salah satuaspekkrusialdariperkembangananakadalahperkembangan motorik, 

yang berperanbesardalammembantuanakberadaptasi dengan 

lingkungansertamengembangkanketerampilanbelajar dan sosialnya. Motorik 

secaraumummerujuk pada kemampuanindividudalammenggerakkantubuh yang 

melibatkankoordinasiantaraotot, saraf, dan otak. Perkembangan motorik terbagimenjadi dua 

aspekutama, yaitu motorik kasar dan motorik halus (Papalia & Feldman, 2012). 

Motorik kasarmencakupkemampuangerak yang melibatkanotot-ototbesar, sepertiberjalan, 

melompat, berlari, dan melempar bola. Gerakan ini sangat 

pentingdalammenunjangaktivitasfisikanaksehari-

harisertamembantuperkembanganfisiksecarakeseluruhan. Sebaliknya, motorik halusberkaitan 

dengan gerakan yang lebihterperinci dan presisi, melibatkanotot-ototkecilsepertijaritangan, 

yang digunakandalamaktivitassepertimemegangpensil, menggunting, ataumeroncemanik-

manik (Hurlock, 2004). 

Pemahamanterhadapkeduajenisperkembangan motorik ini sangat pentingbagi orang tua, guru, 

maupunpihak-pihak yang berkecimpungdalam dunia pendidikananak. 

Penelitianmenunjukkanbahwaperkembangan motorik 

berpengaruhlangsungterhadapkemampuankognitif dan akademikanak. Anak-anak dengan 

perkembangan motorik yang baikcenderungmemilikiprestasibelajar yang 

lebihbaikkarenamampumengikutikegiatanbelajarsecara optimal (Case-Smith & O’Brien, 

2015). Oleh karenaitu, intervensi dan stimulasi yang tepat pada 

usiadinimenjadikuncikeberhasilandalammendukungpertumbuhan dan 

perkembangananaksecaramenyeluruh. 

Di era modern ini, muncultantanganbarudalamhalperkembangan motorik anak, terutama yang 

disebabkan oleh perubahangayahidup. Kemajuanteknologi, 

penggunaangawaisecaraberlebihan, dan terbatasnyaruangbermain di 

lingkunganperkotaanmenjadifaktor-faktor yang 

berkontribusiterhadapketerlambatanperkembangan motorik pada sebagiananak (Santrock, 

2011). Hal inisemakinmemperkuatpentingnyapemahaman orang 
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dewasatentangbagaimanamemberikanstimulasi motorik yang tepatsesuai dengan 

tahapusiaanak. 

Selain itu, setiapanakmemilikitahapanperkembangan yang berbeda-beda, sehinggapendekatan 

yang digunakandalammenstimulasi motorik harusbersifat individual dan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing anak. Lingkungankeluarga, sekolah, 

sertakomunitasmemilikiperanpentingdalammemberikanstimulasi yang kaya dan 

bermaknauntukmembantuanakmencapaipotensiperkembangan motorik terbaiknya (Desmita, 

2012). 

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, 

penulisanmakalahinibertujuanuntukmengkajisecarakomprehensiftentangperkembangan 

motorik kasar dan motorik halus, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta strategi 

efektifdalammenstimulasikeduaaspek motorik tersebut agar 

perkembangananakdapatberjalansecara optimal. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa PengertianPerkembangan Motorik ? 

2. BagaimanaMotorik Kasar ? 

3. BagaimanaMotorik Halus ? 

4. Apa Faktor-faktor yang MempengaruhiPerkembangan Motorik ? 

5. BagaimanaStimulasiPerkembangan Motorik Anak? 

 

C. TUJUAN 

1. UntukmengetahuiApa PengertianPerkembangan Motorik 

2. UntukmengetahuiBagaimanaMotorik Kasar 

3. UntukmengetahuiBagaimanaMotorik Halus 

4. Untukmengetahui Apa Faktor-faktor yang MempengaruhiPerkembangan Motorik 

5. UntukmengetahuiBagaimanaStimulasiPerkembangan Motorik Anak 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN PERKEMBANGAN MOTORIK 

Perkembangan motorik merupakan salah satuaspek fundamental 

dalampertumbuhananak yang berperanbesardalammendukungaktivitasfisik, kognitif, sosial, 

dan emosional. Istilah motoriksendirimerujuk pada 

kemampuantubuhdalammelakukangerakanmelaluikoordinasiotot dan sistemsaraf. 

Perkembangan motorik mencakup proses bertahap yang terjadisejakbayilahirhinggadewasa, 

di mana individubelajarmenguasaiberbagaigerakantubuhbaiksecaraspontanmaupunterstruktur 

(Papalia & Feldman, 2012). 

Menurut Hurlock (2004), perkembangan motorik adalahpertumbuhan dan 

penyempurnaanfungsigerakindividu yang dipengaruhi oleh kematanganotot, sistemsaraf, 

sertapengalaman dan latihan. Proses initidakterjadisecaratiba-tiba, melainkanmelaluitahapan-

tahapan yang khas dan berurutan. Sebagaicontoh, seorangbayitidakserta-mertabisaberjalan; 

merekaterlebihdahuluharusmenguasaikemampuanberguling, duduk, merangkak, dan 

berdirisebelumakhirnyadapatberjalan. 

Perkembangan motorik umumnyadibagimenjadi dua kategoribesar, yaitumotorik kasar 

dan motorik halus. 

 Motorik kasarmencakupgerakan yang melibatkanotot-ototbesar dan 

biasanyaberkaitan dengan aktivitassepertiberjalan, berlari, melompat, memanjat, dan 

melempar bola. Gerakan inimembantuanakdalammembangunkekuatantubuh, 

keseimbangan, dan koordinasi. 

 Motorik halus, di sisi lain, melibatkanotot-ototkecilsepertijaritangan dan ototwajah, 

dan berkaitan dengan aktivitas yang lebih detail dan presisisepertimemegangpensil, 

mengikattalisepatu, meroncemanik-manik, sertamenulis (Case-Smith & O’Brien, 

2015). 
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Proses perkembangan motorik dipengaruhi oleh dua faktorutama: kematanganbiologis 

dan lingkungan. Kematangansistemsarafpusat dan ototadalahprasyaratpenting yang 

memungkinkanseoranganakmenguasaiketerampilangerakantertentu. Namundemikian, 

pengalaman, stimulasi, dan kesempataneksplorasi yang diberikan oleh lingkungan juga 

memilikipengaruhsignifikanterhadapperkembanganini (Santrock, 2011). 

Beberapaahlimenyatakanbahwaperkembangan motorik sangat eratkaitannya dengan 

aspekperkembanganlainnya, sepertiperkembangankognitif dan sosial-emosional. Anak yang 

aktifsecarafisikcenderunglebihpercayadiri, mampuberinteraksilebihbaik dengan temansebaya, 

dan memilikiketerampilanberpikir yang lebihtajam. Aktivitas motorik yang dilakukansecara 

rutin tidakhanyamelatihketerampilangerak, tetapi juga merangsangperkembanganotak dan 

membantuanakdalammemecahkanmasalahsecaralogis (Desmita, 2012). 

Dalam dunia pendidikan, pemahamanterhadapperkembangan motorik sangat penting, 

khususnya pada jenjangpendidikananakusiadini dan sekolahdasar. Guru dan orang 

tuadiharapkanmampumengidentifikasitahapperkembangan motorik anak dan 

memberikankegiatan yang sesuai dengan tingkatkemampuanmereka. 

Kegiatansepertibermainbalok, menyusun puzzle, bermainpasir, menari, 

hinggaolahragaringandapatmenjadisaranaefektifuntukmenstimulasiperkembangan motorik 

secara optimal. 

Dengan demikian, perkembangan motorik 

bukanhanyamenjaditolokukurkesehatanfisikanak, tetapi juga 

menjadidasarpentingbagikesiapanbelajar dan keberhasilanakademikanak di masa depan. 

 

B. MOTORIK KASAR 

Motorik kasarmerupakanaspekperkembangan motorik yang berkaitan dengan 

gerakantubuhbesar yang melibatkankoordinasiotot-ototbesarsepertilengan, kaki, dan 

seluruhtubuh. Kemampuan motorik 

kasarmemungkinkananakuntukmelakukanaktivitasfisikseperti duduk, berdiri, berjalan, 

berlari, melompat, memanjat, menendang, dan melempar. Kemampuan-

kemampuantersebutberkembangseiringbertambahnyausia dan 

kematangansistemsarafpusatsertarangsangandarilingkungansekitar (Papalia & Feldman, 

2012). 

Menurut Hurlock (2004), motorik kasarmencerminkansejauh mana 

seoranganakdapatmengendalikangerakantubuhnyasecaramenyeluruh. Gerakan-

gerakaninibiasanyalebihmudahdiamatikarenatampaksecarafisik dan 
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merupakanindikatorpentingdalammemantaupertumbuhansertaperkembangananak, terutama 

pada usiadini. Anak yang mengalamiketerlambatanperkembangan motorik kasarsering kali 

menunjukkankesulitandalammengikutiaktivitasfisik, yang berdampak pada kepercayaandiri 

dan partisipasisosialmereka. 

Perkembangan motorik kasarmengikutiprinsip-prinsipperkembangan yang bersifat 

universal, seperti: 

 Prinsip cephalocaudal, yaituperkembanganberlangsungdarikepalake kaki. Misalnya, 

bayibelajarmengangkatkepalasebelumbisa duduk, berdiri, dan berjalan. 

 Prinsip proximodistal, yaituperkembanganberlangsungdaribagiantubuh yang 

dekatkepusattubuh (tulangbelakang) kebagian yang lebih jauh sepertitangan dan kaki 

(Santrock, 2011). 

Beberapatahapanpentingdalamperkembangan motorik kasarantara lain: 

 Usia 0–1 tahun: Mengangkat kepala, membalikkan badan, duduk tanpa bantuan, 

berdiri dengan dukungan. 

 Usia 1–2 tahun: Berjalan tanpa bantuan, merangkak naik tangga, mulai berlari, 

melempar bola. 

 Usia 2–3 tahun: Melompat, menendang bola, berlari lebih stabil, naik-turun tangga. 

 Usia 4–5 tahun: Melakukan gerakan kompleks seperti menyeimbangkan tubuh, 

melompat jauh, bersepeda roda tiga, dan melompati rintangan (Case-Smith & 

O’Brien, 2015). 

Motorik kasar tidak hanya penting untuk mendukung aktivitas sehari-hari anak, tetapi 

juga memainkan peran penting dalam perkembangan fungsi kognitif dan sosial. Penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang melibatkan motorik kasar, seperti bermain di luar 

ruangan, berlari, dan melompat, dapat meningkatkan perhatian, daya ingat, serta keterampilan 

sosial anak karena interaksi yang terjadi selama bermain kelompok (Desmita, 2012). 

Faktor-faktor yang memengaruhiperkembangan motorik kasarmeliputi: 

1. Faktor biologis: Genetik, status gizi, kesehatanfisik, dan kematangansistemsaraf. 

2. Faktor lingkungan: Kesempatanuntukbermainaktif, bimbingandari orang tuaatau 

guru, sertakeamananlingkunganfisik. 

3. Stimulasi: Anak yang diberibanyakrangsangan dan 

kesempatanuntukbergerakakanmengembangkankemampuan motorik kasarnya dengan 

lebihbaikdibandingkananak yang seringdibatasiaktivitasnya (Mustika & Tanti, 2020). 

Dalam kontekspendidikananakusiadini dan sekolahdasar, 

pentingbagipendidikuntukmenciptakanlingkunganbelajar yang mendukungpengembangan 
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motorik kasar. Kegiatanseperti senam pagi, outbound sederhana, permainan bola, dan 

aktivitasfisik di luarkelasdapatmemberikanstimulasi yang bermanfaat. Selain itu, 

evaluasiperkembangan motorik kasar juga 

perludilakukansecaraberkalauntukmendeteksiadanyaketerlambatanataugangguanperkembang

an. 

Kesimpulannya, motorik kasaradalahfondasipenting yang 

mendukungperkembanganfisik, mental, dan sosialanak. Melaluiaktivitas motorik kasar yang 

bervariasi dan menyenangkan, anakdapatmembanguntubuh yang sehat, 

keterampilankoordinasi yang baik, serta rasa percayadiri yang tinggidalamberinteraksi 

dengan lingkungan. 

C. MOTORIK HALUS 

Motorik halusadalahkemampuanmenggerakkan dan mengontrolotot-

ototkecildalamtubuh, terutama yang terdapat di jaritangan dan pergelangantangan, yang 

digunakandalamaktivitas-aktivitas yang menuntutkoordinasi, ketelitian, dan presisi. 

Keterampilaninimemainkanperanpentingdalamkehidupansehari-harianak, 

sepertisaatmenggenggambenda, mengancingkan baju, menyusunbalok, menulis, 

menggunting, hinggamengikattalisepatu (Case-Smith & O’Brien, 2015). 

Motorik halustidakberkembangsecaratiba-tiba, melainkanmelalui proses bertahap yang 

dipengaruhi oleh kematangansaraf motorik, pengalaman, sertalatihan yang konsisten. 

Menurut Papalia dan Feldman (2012), perkembangan motorik halusberkaitanerat dengan 

perkembangansistemneuromuskularsertaintegrasiantarainderapenglihatan dan 

kontrolgerakanotot. Dengan kata lain, motorik halus juga membutuhkankoordinasiantaramata 

dan tangan (eye-hand coordination). 

ContohPerilaku Motorik HalusBerdasarkanUsia 

1. Usia 0–1 tahun: Bayi mulaidapatmenggenggambenda dengan telapaktangan, 

meraihbenda di sekitarnya, dan 

menggunakanibujarisertajaritelunjukuntukmengambilbendakecil (gerakan “pinset”). 

2. Usia 2–3 tahun: Anak mulaidapatmemegangpensilataukrayon dengan benar, 

menggambar garis lurus, sertamemasukkanbendakecilkedalamwadah. 

3. Usia 4–5 tahun: Anak mampu menggunting pola sederhana, menulis huruf, meronce 

manik-manik, dan mengancingkan pakaian secara mandiri (Hurlock, 2004). 

Pentingnya Motorik HalusdalamPerkembangan Anak 

Motorik halusmemilikihubungan yang erat dengan kesiapanbelajarakademikanak, 

terutama di masa pra-sekolah dan sekolahdasar. Anak yang tidakmenguasaiketerampilan 
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motorik halus dengan baikcenderungmengalamikesulitandalamkegiatansepertimenulis, 

menggambar, ataumemegangalattulisdalamwaktu lama. Hal ini dapat memengaruhi 

kepercayaan diri dan motivasi belajar anak di sekolah (Desmita, 2012). 

Di samping itu, penguasaan motorik halus juga berkaitan dengan kemandirian anak 

dalam melakukan aktivitas harian. Anak yang mampu menggunakan tangan dengan terampil 

akan lebih cepat mandiri dalam berpakaian, makan, dan merawat diri. 

Faktor yang MempengaruhiPerkembangan Motorik Halus 

Perkembangan motorik halusdipengaruhi oleh beberapafaktor, antara lain: 

 

 

1. Kematangansistemsaraf dan otot 

Sepertiperkembangan motorik kasar, sistemneuromuskular yang matang sangat 

pentinguntukkontrolgerakanhalus. 

2. Stimulasi dan Latihan 

Semakinseringanakdilatihuntukmelakukanaktivitas yang menstimulasiotothalus, 

sepertimenggambar, menyusun puzzle, ataumeronce, 

makasemakincepatketerampilaniniberkembang (Santrock, 2011). 

3. Lingkungan dan alatbantu 

Anak-anak yang tumbuhdalamlingkungan yang kaya stimulasi motorik dan dilengkapi 

dengan alatbantupermainanedukatifcenderungmemilikiperkembangan motorik halus 

yang lebihbaik. 

4. Nutrisi dan kesehatanumum 

Asupangizi yang baikakanmendukungperkembanganotak dan otot. Anak yang 

kekurangangiziataumengalamigangguankesehatancenderungmengalamihambatandala

mperkembangan motorik. 

Strategi Pengembangan Motorik Halus 

Untukmendukungperkembangan motorik halussecara optimal, orang tua dan guru 

dapatmenerapkanberbagai strategi berikut: 

 Memberikanpermainan yang merangsangketerampilantangansepertiplastisin, balok, 

puzzle, dan kertaslipat. 

 Mendoronganakuntukmenggambar, menulis, dan mewarnaisesuaitingkatusianya. 

 Mengajarkanaktivitashariansepertimengancingkan baju, memakaisepatu, 

menyendokmakanan, ataumembukatutupbotol. 
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 Menghindaripemberian gadget 

berlebihankarenapenggunaanlayarsecarapasiftidakmenstimulasigeraktangansecaraakti

f (Mustika & Tanti, 2020). 

Motorik halusmerupakanaspekpentingdalamperkembangananak yang 

berpengaruhterhadapkemampuanakademik, kemandirian, dan kesiapansosial. 

Melaluistimulasi yang tepat dan lingkungan yang mendukung, 

anakdapatmengembangkanketerampilan motorik halussecara optimal. Oleh karenaitu, guru 

dan orang 

tuadiharapkanaktifdalammemberikankesempatankepadaanakuntukmelatihgerakanhalusmelal

uiberbagaiaktivitaskreatif dan menyenangkan. 

 

 

 

D. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN MOTORIK 

Perkembangan motorik, baikkasarmaupunhalus, merupakan proses yang kompleks dan 

tidakhanyaditentukan oleh faktorbiologissemata. 

Berbagaifaktorsalingberinteraksidalammembentukkemampuan motorik anaksecara optimal. 

Pemahamanterhadapfaktor-faktorinipenting agar orang tua, guru, dan 

tenagamedisdapatmemberikanstimulasi yang sesuai dan 

mendeteksihambatanperkembangansejakdini. 

1. Faktor Genetik dan Biologis 

Faktor biologismencakupwarisangenetik, kondisineurologis, dan strukturtubuhanak. 

Anak yang sehatsecarafisik dan 

tidakmemilikikelainansistemsarafumumnyamenunjukkanperkembangan motorik yang 

sesuaitahapanusianya. Misalnya, gangguanseperti cerebral palsy, spina bifida, 

ataukelainanototdapatmenyebabkanketerlambatanatauhambatansignifikandalamketerampilan 

motorik (Papalia & Feldman, 2012). 

Selain itu, jeniskelamin juga memengaruhikecepatanperkembangan motorik. 

Secaraumum, anaklaki-lakicenderunglebihungguldalamketerampilan motorik 

kasarsepertiberlari dan melompat, 

sedangkananakperempuancenderunglebihbaikdalamketerampilan motorik 

halussepertimenggambar dan meronce (Santrock, 2011). 

2. KematanganSistem Saraf dan Otot 
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Perkembangan motorik dipengaruhi oleh kematangansistemsarafpusat dan otot. 

Mielinisasiserabutsaraf, yaitu proses pembentukanlapisanpelindung pada selsaraf, 

memungkinkansinyal motorik disampaikan dengan cepat dan efisienkeotot-otottubuh. 

Tanpakematangansistemsarafini, 

anakakanmengalamikesulitandalammengontrolgerakantubuhnyasecaratepat dan terkoordinasi 

(Case-Smith & O’Brien, 2015). 

3. Nutrisi dan Kesehatan Fisik 

Nutrisi yang cukup dan seimbang sangat krusialdalammendukungpertumbuhanotot, 

tulang, dan otak. Kekuranganzatgizipentingseperti protein, zatbesi, dan asam lemak omega-3 

dapatmenghambatpertumbuhan dan keterampilan motorik anak (Suyadi &Maulidya, 2013). 

Demikian pula, anak-anak yang 

seringsakitataumengalamiinfeksikronisdapatmengalamiketerlambatandalamperkembanganmo

toriknyakarenatubuhmerekaberfokus pada pemulihan, bukanperkembangan. 

4. LingkunganFisik dan Sosial 

Lingkungantempatanaktumbuhmemilikiperanbesardalammenstimulasiketerampilan 

motorik. Anak-anak yang tinggal di lingkungan yang aman, luas, dan kaya akanstimulasi 

motorik sepertitamanbermain, permainankonstruktif, dan 

alatbantuedukatifcenderungmemilikiperkembangan motorik yang lebihbaik (Desmita, 2012). 

Interaksisosialdengan temansebaya juga memperkayapengalamangerakanak dan 

mendorongaktivitasfisik yang bervariasi. 

5. Stimulasi dan Latihan 

Anak-anak yang mendapatstimulasi dan 

latihansecarakonsistensejakdinimenunjukkanperkembangan motorik yang lebihcepat dan 

terkoordinasi. Aktivitassepertibermain bola, bersepeda, menggambar, bermain puzzle, dan 

kegiatanprakaryamampumemperkuatotot-otot motorik sertamelatihkoordinasitubuhanak 

(Hurlock, 2004). Sebaliknya, anak-anak yang terlalubanyakterpapar gadget 

atautidakmendapatcukupwaktubermainaktifcenderungmemilikiperkembangan motorik yang 

lambat. 

6. Peran Orang Tua dan Guru 

Orang tua dan guru merupakanfasilitatorutamadalamperkembangan motorik anak. 

Pola asuh yang suportif dan responsifterhadapkebutuhananakakangerak sangat 

membantuperkembangan motorik. Guru di PAUD atau SD perlumenyediakanaktivitasfisik 

yang bervariasi dan menyenangkan, sertamemberikanumpanbalikpositifterhadapusahaanak 

(Mustika & Tanti, 2020). 
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7. Budaya dan Tradisi 

Budayasetempat juga mempengaruhiperkembangan motorik. Dalam beberapabudaya, 

anak-anaklebihbanyakdiajarkanaktivitasfisiksejakusiadini, sementaradalambudayalain, 

anaklebihdiarahkan pada aktivitaskognitif dan sosial. Hal inibisamemengaruhijenis dan 

kecepatanketerampilan motorik yang dikuasai (Papalia & Feldman, 2012). 

Perkembangan motorik anaktidakhanyabergantung pada faktorbawaan, tetapi juga 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan, nutrisi, stimulasi, dan interaksisosial. Oleh karenaitu, 

upayauntukmengoptimalkanperkembangan motorik harusdilakukansecaramenyeluruh dan 

terpadu. Orang tua dan guru hendaknyabekerjasamamenciptakanlingkungan yang mendukung 

dan 

memberikankesempatanbagianakuntukaktifbergeraksertamengasahketerampilannyasecarabert

ahap. 

 

E. STIMULASI PERKEMBANGAN MOTORIK ANAK 

Stimulasiperkembangan motorik adalahupayasadar dan 

sistematisuntukmerangsangkemampuangerakanaksesuai dengan tahapperkembanganusianya. 

Stimulasiini sangat pentingkarena pada usiadini, otakanakberkembang sangat pesat, dan 

sinapsis-sinapsisbaruterbentukseiring dengan pengalamanfisik yang 

merekaperolehmelaluiaktivitas motorik (Papalia & Feldman, 2012). 

1. PentingnyaStimulasidalamPerkembangan Motorik 

Tanpastimulasi yang cukup, perkembangan motorik 

anakbisaterhambatmeskipunkondisibiologisnya normal. Anak membutuhkanlingkungan yang 

memungkinkaniabereksplorasi dan bergerakaktif. Gerakan bukanhanyatentangaktivitasfisik, 

tetapi juga berdampak pada kognisi, emosional, dan sosialanak. Misalnya, 

saatanakbelajarmeraihbenda, iatidakhanyamelatihotot-ototkecilnyatetapi juga 

memperkuatkoordinasimata-tangan dan konsentrasi (Case-Smith & O’Brien, 2015). 

2. Jenis Stimulasi Motorik BerdasarkanUsia 

a. StimulasiUsia 0–12 Bulan 

Pada masa ini, fokusstimulasiadalah pada gerakanrefleks dan 

keterampilandasarsepertitengkurap, merangkak, duduk, dan berdiri. Orang 

tuadapatmemberikanmainanberwarnamencolok di depanbayi, mengajakbayitengkurap, 

ataumemberikesempatanuntukmenendangbebastanpadibedong. Ini 

akanmelatihkekuatanotot-ototbesar (motorik kasar). 

b. StimulasiUsia 1–3 Tahun 



11 
 

Anak mulaiberjalan dan mengeksplorasilingkungan. Stimulasi motorik 

kasardapatdiberikanmelaluipermainanfisiksepertiberjalan, melompat, memanjat, 

ataubermain bola. Untuk motorik halus, dapatdiberikankegiatansepertimencoret-coret, 

memasukkanbendakedalamlubang, dan 

memindahkanbendakecildarisatutempatketempat lain. 

c. StimulasiUsia 4–6 Tahun 

Pada usiaini, anakmemilikikeseimbangan yang lebihbaik dan 

mulaibisamelakukanaktivitas motorik kompleksseperti naik sepedarodatiga, 

bermainkejar-kejaran, dan menari. Untuk motorik halus, anakdapatdistimulasi dengan 

aktivitasmelipatkertas, mengguntingpola, mengikattalisepatu, 

ataumembuatkaryasenisederhana (Desmita, 2012). 

3. Bentuk-BentukStimulasi Motorik 

a. Stimulasi Motorik Kasar 

Motorik kasarberhubungan dengan gerakantubuhbesarsepertiberjalan, melompat, 

menendang, dan berlari. Stimulasidapatdiberikanmelalui: 

 Bermainlompattali 

 Bermain bola (menendang, menangkap) 

 Berjalan di garis lurus 

 Bermainperosotanataujungkat-jungkit 

 Aktivitas senam atau tari anak 

b. Stimulasi Motorik Halus 

Motorik halusmelibatkankoordinasiantaramata dan tangansertakekuatanotot-ototkecil. 

Bentukstimulasi yang efektif: 

 Meroncemanik-manik 

 Menggambar dan mewarnai 

 Bermain dengan plastisinataulilinmainan 

 Menyusun puzzle 

 Menggunting dan melipatkertas 

4. PrinsipMemberikanStimulasi 

Beberapaprinsip yang perludiperhatikandalammemberikanstimulasiperkembangan 

motorik anak: 

 Menyesuaikan dengan usia dan kemampuananak agar 

tidakterlalumudahatauterlalusulit. 
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 Memberikankegiatan yang menyenangkan dan tidakmemaksa, 

karenaanakbelajarlebihefektifsaatmerasasenang. 

 Konsistensi dan pengulangan agar keterampilan motorik 

berkembangsecarabertahap. 

 Lingkungan yang aman, karenaanakperlubereksplorasitanparisikocedera yang 

berbahaya (Mustika & Tanti, 2020). 

5. Peran Orang Tua dan Guru dalamStimulasi 

Orang tua dan guru adalahfigurkuncidalammemberikanstimulasiperkembangan 

motorik. Mereka harus: 

 Memberikanruang dan waktu yang cukupuntukbermainaktif. 

 Menyediakanalatbantu yang sederhanatapiedukatif. 

 Mengamatiperkembangananak dan segeramencaribantuanahlijikaadaketerlambatan 

yang signifikan. 

 Berpartisipasilangsungdalamkegiatanfisikanaksehinggamenambahmotivasi dan 

mempererathubunganemosional (Santrock, 2011). 

Stimulasi motorik merupakanbagiantakterpisahkandariperkembangananakusiadini. 

Tanpastimulasi yang tepat dan berkelanjutan, potensi motorik anakbisaterhambat. Oleh 

karenaitu, pentingbagilingkungankeluarga, sekolah, dan 

masyarakatuntukmenciptakansuasana yang kaya akanaktivitasgerak dan eksplorasi guna 

menunjangperkembangan motorik kasar dan halusanaksecara optimal. 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Perkembangan motorik anakmerupakanbagianpentingdalamtahappertumbuhan dan 

perkembangansecaramenyeluruh. Motorik dibedakanmenjadi dua, yaitu motorik kasar 

yang berkaitan dengan gerakanotot-ototbesar dan motorik halus yang 

melibatkankoordinasiotot-ototkecilsertakemampuansensorik. 

Keduaaspekiniberkembangsecarabertahap dan 

salingberkaitandalammembentukkemampuananakdalamberinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Stimulasi yang tepat dan berkelanjutan sangat 

dibutuhkandalammendukungperkembangan motorik anak. 

Stimulasiinisebaiknyadiberikansesuaiusia dan tahapanperkembangananak, baik oleh orang 
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tua, guru, maupunlingkungansosiallainnya. Permainanaktif, eksplorasigerak, sertaaktivitas 

yang menyenangkanmenjadisaranaterbaikdalammenumbuhkanketerampilan motorik kasar 

dan halus. 

Selain itu, perkembangan motorik anakdipengaruhi oleh 

berbagaifaktorsepertifaktorgenetik, gizi, kesehatan, lingkungan, dan polapengasuhan. Oleh 

karenaitu, kolaborasiantarakeluarga, sekolah, dan masyarakat sangat 

pentingdalammenciptakankondisi yang optimal bagiperkembangananak. 

Secarakeseluruhan, pemahaman yang mendalamtentangperkembangan motorik 

sertapentingnyastimulasiakanmembantumengoptimalkanpotensianaksejakusiadini, 

baiksecarafisik, kognitif, sosial, maupunemosional. 
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